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Pola hidup yang sehat sangat penting untuk mencegah berbagai 

penyakit, tetapi masih banyak orang yang kurang menyadari 

pentingnya menjaga kesehatan akibat minimnya media edukasi yang 

interaktif. Studi ini bertujuan untuk menciptakan chatbot pendidikan 

mengenai pola hidup sehat dengan memanfaatkan algoritma Long 

Short-Term Memory (LSTM) di Klinik Mandiri Dokter Zulkandi. 

Metode yang diterapkan adalah Siklus Proyek AI, yang mencakup 

penentuan masalah, pengambilan data, eksplorasi data, pemodelan, 

evaluasi, dan penerapan. Kumpulan data terdiri dari 560 pertanyaan 

dan 120 jenis penyakit yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan data riwayat medis pasien. Model dibuat dengan memanfaatkan 

Natural Language Processing (NLP) dan diimplementasikan secara 

online menggunakan Streamlit. Evaluasi menunjukkan bahwa model 

memiliki kinerja yang sangat baik dengan akurasi 95,45%, presisi 

96,84%, recall 95,45%, dan F1-Score 95,49%. Hasil Uji menunjukkan 

bahwa chatbot dapat digunakan karena dapat memberikan informasi 

yang cepat, relevan, dan mudah dimengerti. Dengan cara ini, chatbot 

ini bisa menjadi sarana pendidikan kesehatan yang efisien untuk 

masyarakat 

Keywords: 

Chatbot, LSTM, Pola Hidup 

Sehat, NLP, Edukasi Kesehatan 

 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

 

Article Info  ABSTRACT 

Article history: 

Received Mei 02, 2026 

Revised Mei 14, 2026 

Accepted Mei 20, 2026 

 
A healthy lifestyle is very important to prevent various diseases, but 

there are still many people who are not aware of the importance of 

maintaining health due to the lack of interactive educational media. 

This study aims to create an educational chatbot about a healthy 

lifestyle by utilizing the Long Short-Term Memory (LSTM) algorithm 

at the Zulkandi Doctor Independent Clinic. The method applied is the 

AI Project Cycle, which includes problem solving, data retrieval, data 

exploration, modeling, evaluation, and deployment. The dataset 

consisted of 560 questions and 120 types of diseases obtained through 

observations, interviews, and patient medical history data. The model 

was created using Natural Language Processing (NLP) and 

implemented online using Streamlined. Evaluation shows that the 

model has excellent performance with an accuracy of 95.45%, 

precision of 96.84%, recall of 95.45%, and an F1-Score of 95.49%. 

The results also show that chatbots can be used because they can 

provide fast, relevant, and easy-to-understand information. In this 

way, this chatbot can be an efficient means of health education for the 

community. 
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PENDAHULUAN  

Pola hidup sehat merupakan upaya penting untuk menjaga kesehatan secara menyeluruh, 

mencakup keseimbangan fisik, mental, dan spiritual melalui pola makan sehat, aktivitas fisik, 

istirahat cukup, serta pengelolaan stres.[1]. Namun, gaya hidup tidak sehat seperti merokok, 

konsumsi makanan tinggi lemak, dan kurang aktivitas fisik masih menjadi penyebab 

meningkatnya risiko penyakit, termasuk penyakit jantung koroner. Rendahnya pemahaman 

masyarakat terhadap pola hidup sehat juga menjadi hambatan dalam pencegahan[2]. Penyakit 

jantung koroner adalah salah satu penyebab utama kematian yang disebabkan oleh faktor seperti 

hipertensi, diabetes, obesitas, dan pola hidup yang tidak sehat[3]. 

Kesehatan adalah elemen krusial dalam hidup yang membutuhkan perhatian yang lebih. 

Evolusi teknologi telah menawarkan berbagai solusi, salah satunya aplikasi kesehatan edukatif 

berbasis web[4]. Selain itu, chatbot juga bisa digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan 

informasi kesehatan dengan cepat dan mudah dijangkau oleh masyarakat. Namun, program 

edukasi kesehatan yang ada saat ini belum sepenuhnya berhasil dalam meningkatkan kesadaran 

serta perubahan perilaku masyarakat[5]. Akan tetapi, program edukasi kesehatan yang ada saat 

ini masih belum sepenuhnya berhasil dalam meningkatkan kesadaran serta mengubah perilaku 

masyarakat 

Chatbot adalah agen kecerdasan buatan yang menggunakan teknik komputasi dan 

Pemrosesan Bahasa Alami (NLP) untuk meniru percakapan layaknya manusia[6]. Dalam 

proses pengembangannya, salah satu teknologi yang kerap dipakai adalah Long Short-Term 

Memory (LSTM), karena dapat mengolah dan memahami data yang berurutan dengan efektif. 

LSTM adalah evolusi dari Recurrent Neural Network (RNN) yang mampu menyimpan 

informasi dalam waktu lama, sehingga cocok untuk menghasilkan respons yang lebih tepat 

dalam sistem chatbot[7]. 

Penelitian oleh Zakariya et al. (2024) menunjukkan bahwa pengembangan chatbot 

kesehatan mental menggunakan algoritma LSTM dengan pendekatan AI Project Cycle dan 

deep learning menghasilkan performa yang baik. Model yang dibangun melalui platform Flask 

mencapai akurasi sebesar 93%, validasi akurasi 82%, loss 0,3%, dan validasi loss 1,6% setelah 

200 epoch. Hasil tersebut menunjukkan bahwa algoritma LSTM efektif digunakan dalam 

pengembangan chatbot[8]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan chatbot 

edukasi mengenai pola hidup sehat yang berlandaskan algoritma Long Short-Term Memory 

(LSTM) dan diterapkan dalam aplikasi berbasis web. Studi telah dilaksanakan di Klinik 

Mandiri Dokter Zulkandi, yang hingga kini masih mengalami keterbatasan dalam memberikan 
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edukasi kesehatan secara interaktif. Chatbot ini diharapkan dapat mendukung tenaga medis 

dalam mengedukasi pasien, serta memperbaiki akses dan pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya menjalani pola hidup sehat secara lebih efektif dan efisien. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode mix methods dengan fokus utama pada 

pengembangan dan evaluasi model LSTM. Pendekatan kuantitatif diterapkan untuk menilai 

kinerja chatbot dengan metrik evaluasi dan hasil pengujian sistem, sementara pendekatan 

kualitatif berfungsi sebagai pelengkap melalui wawancara dalam fase pengumpulan data. 

 

1) Tahapan Penelitian 

Metode yang digunakan pada pengembangan ini adalah AI Project Cycle. Metode AI 

Project Cycle digunakan dalam pengembangan chatbot karena mampu memberikan kerangka 

kerja yang terstruktur dan sistematis khusus untuk proyek berbasis kecerdasan buatan. Bisa 

dilihat pada Gambar 2.1 untuk alur dalam AI Project Cycle.  

 

 
Gambar 2.1 Tahapan AI Project Cycle 

(Sumber: Erliani & Darnila, 2025) 

 

Penelitian ini menerapkan metode AI Project Cycle yang terdiri dari enam tahap, yaitu 

penentuan masalah, pengumpulan data, eksplorasi data, pemodelan, evaluasi, dan penerapan.  

1. Problem Scoping 

Tahap problem scoping dilakukan mengetahui minimnya pemahaman masyarakat 

mengenai gaya hidup sehat serta sedikitnya media edukasi kesehatan yang bersifat 

interaktif. Pilihan solusi adalah pengembangan chatbot pendidikan terkait gaya hidup sehat 

yang berbasis AI. 

2. Data Acquisition 

Tahap data acquisition dilakukan dengan mengumpulkan data berupa pertanyaan, jawaban, 

dan riwayat kesehatan pasien melalui observasi dan wawancara di Klinik Mandiri Dokter 

Zulkandi.  

3. Data Exploration 

Selanjutnya, dalam tahap eksplorasi data, data dibersihkan melalui pra-pemrosesan seperti 

pembersihan, penyesuaian huruf, tokenisasi, dan pengakaran agar siap digunakan. 

4. Modeling 

Pada tahap modeling, algoritma Long Short-Term Memory (LSTM) digunakan untuk 

melatih model agar mampu memahami intent pertanyaan pengguna dan memberikan 

respons yang sesuai.  
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5. Evaluation 

Tahap evaluasi dilakukan dengan memanfaatkan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-

Score untuk menilai performa model, serta Uji Penerimaan Pengguna (UAT) untuk 

mengukur kepuasan pengguna. 

6. Deployment 

Tahap akhir adalah deployment, yakni menerapkan chatbot ke dalam aplikasi berbasis web 

dengan Streamlit sehingga dapat diakses langsung oleh masyarakat sebagai sarana edukasi 

tentang pola hidup sehat yang mudah diakses setiap saat dan di mana saja. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Data Aquisition 

Penelitian ini mengumpulkan data dari observasi, riwayat penyakit pasien, serta 

komunikasi dengan dokter dan tenaga medis di Klinik Mandiri Dokter Zulkandi. Data tersebut 

digunakan untuk mengetahui jenis penyakit, gejala umum, dan saran pola hidup sehat yang 

sesuai. 

 
Gambar 3.1 Dataset 120 Kategori Penyakit 560 Pertanyaan 

 

Dataset mencakup pertanyaan, jawaban, dan label penyakit yang berfungsi sebagai intent 

chatbot. Jumlah data meliputi 120 kategori penyakit dan 560 variasi pertanyaan mengenai pola 

makan, aktivitas fisik, pola tidur, dan pengelolaan stres, sehingga chatbot mampu memberikan 

respons yang lebih tepat dan sesuai. 

 

2) Data exploration 

Pada tahap data exploration (preprocessing), dilakukan pembersihan dan persiapan data 

teks supaya dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam pelatihan model LSTM. Proses ini 

bertujuan untuk menurunkan noise dan memperbaiki kualitas data yang masuk. 

Tahap pertama mencakup case folding dan pembersihan, yaitu merubah semua teks 

menjadi huruf kecil serta menghilangkan angka, tanda baca, dan simbol yang tidak perlu untuk 

membuat data lebih konsisten. Selanjutnya dilakukan klasifikasi label (intent), yaitu 

mengelompokkan pertanyaan berdasarkan kategori penyakit seperti neurologi, pencernaan, 

pernapasan, metabolik, dan lainnya agar chatbot dapat memahami maksud pertanyaan 

pengguna. 
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Gambar 3.2 Hasil Kategori Penyakit 

 

Hasil pada Gambar 3.2 pengelompokan menunjukkan kategori terbanyak adalah 

pencernaan sebanyak 75 data dan kulit_alergi sebanyak 65 data, sedangkan kategori paling 

sedikit adalah urologi sebanyak 5 data. Tahap terakhir adalah filtering data, yaitu menghapus 

data yang tidak memiliki label penyakit agar dataset tetap lengkap, relevan, dan siap digunakan 

untuk proses pelatihan model. 

 

3) Transformasi Data 

Pada proses transformasi data, teks diubah menjadi format numerik agar dapat diproses 

oleh model LSTM. Proses ini dimulai dengan label encoding untuk mengubah kategori penyakit 

menjadi angka, kemudian dilakukan tokenisasi untuk mengubah kalimat menjadi urutan angka 

berdasarkan indeks kata. Selanjutnya diterapkan padding sequence agar semua data memiliki 

ukuran yang seragam, kemudian dataset dibagi menjadi 80% untuk data training dan 20% untuk 

data testing guna mencegah overfitting. 

 

4) Modeling 

Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah model Deep Learning dengan basis 

Long Short-Term Memory (LSTM) yang dirancang untuk mengenali pola teks serta 

mengklasifikasikan niat dari pertanyaan pengguna. Model arsitektur yang diterapkan terdiri dari 

beberapa lapisan inti, yaitu lapisan embedding, lapisan LSTM, lapisan dense, dan lapisan 

output. Secara keseluruhan, alur arsitektur model dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3.3 Model Summary Output 

 

Gambar 3.3 hasil tahap modeling, digunakan model Deep Learning berbasis Long 

Short-Term Memory (LSTM) dengan arsitektur Sequential yang terdiri dari Embedding Layer, 

LSTM Layer, Dense Layer, dan Output Layer Softmax. Embedding berfungsi mengubah teks 
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menjadi vektor numerik, LSTM memahami pola urutan kata, Dense Layer memproses fitur 

lanjutan, dan Softmax menentukan hasil klasifikasi akhir. 

 

5) Evaluation Model 

 
Gambar 3.4 Hasil Evaluasi 

 

Pada Gambar 3.4 Hasil evaluasi model dengan batch size 8 dan epoch 150 menunjukkan 

performa yang sangat baik, yaitu accuracy sebesar 95,45%, precision 96,84%, recall 95,45%, 

dan F1-Score 95,49%. Nilai ini menunjukkan bahwa model mampu memahami pertanyaan 

pengguna dengan akurat, memberikan prediksi yang tepat, dan layak digunakan dalam sistem 

chatbot edukasi pola hidup sehat. 

 

6) Pengembangan Chatbot 

Setelah model LSTM selesai dilatih dan dievaluasi, model disimpan dalam file .h5, 

sedangkan tokenizer dan label encoder disimpan dalam file .pkl agar dapat digunakan kembali 

tanpa pelatihan ulang. Hal ini bertujuan untuk menjaga konsistensi proses preprocessing dan 

prediksi pada tahap implementasi chatbot. 

Sistem chatbot menggunakan tiga pendekatan utama, yaitu exact match, rule-based 

response, dan prediksi model LSTM. Exact match digunakan untuk mencocokkan pertanyaan 

yang sudah ada di database, rule-based digunakan untuk menangani kata kunci tertentu seperti 

“batuk” atau “demam”, sedangkan LSTM digunakan jika pertanyaan tidak ditemukan pada dua 

metode sebelumnya. 

Fungsi Chatbot_response bertugas memproses input pengguna, melakukan 

preprocessing, prediksi intent, dan menghasilkan jawaban yang sesuai. 

 

 
Gambar 3.5 Output Sistem Chatbot 

 

Pada Gambar 3.5 menjelaskan sistem berjalan secara interaktif menggunakan perulangan 

while True, sehingga pengguna dapat bertanya secara langsung hingga mengetik “exit” untuk 

mengakhiri percakapan. Hasil pengujian menunjukkan chatbot mampu merespons pertanyaan 

dengan baik, cepat, dan sesuai konteks. 

 

7) Menganalisis dan Mengevaluasi Hasil dari Chatbot 

Model LSTM yang sudah dilatih diterapkan dalam aplikasi chatbot berbasis web dengan 

menggunakan framework Streamlit sehingga dapat diakses langsung oleh pengguna. Dasbor 
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aplikasi dibuat dengan desain sederhana dan interaktif, mencakup fitur pengisian data pasien, 

informasi pengguna, serta interaksi dengan chatbot untuk mempermudah akses layanan 

kesehatan. 

 
Gambar 3.6 Dashboard Aplikasi Chatbot Berbasis Web 

 

Fitur input data pasien digunakan untuk menyimpan identitas seperti nama dan usia 

pengguna. Data ini ditampilkan kembali pada dashboard sehingga interaksi menjadi lebih 

personal dan sesuai dengan profil pengguna. Selain itu, chatbot mampu merespons pertanyaan 

kesehatan seperti pencegahan penyakit dan penanganan awal dengan jawaban yang relevan, 

edukatif, dan cepat. 

Sistem juga dilengkapi fitur hapus riwayat chat yang memungkinkan pengguna 

mengelola dan menghapus seluruh percakapan untuk menjaga privasi data. Secara keseluruhan, 

chatbot berbasis web ini telah berjalan dengan baik dan layak digunakan sebagai media 

konsultasi awal yang praktis, interaktif, dan mudah diakses masyarakat. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Long Short-Term Memory (LSTM) yang 

diterapkan dalam pembuatan chatbot edukasi mengenai pola hidup sehat menunjukkan kinerja 

yang sangat baik dalam mengklasifikasikan intent pertanyaan dari pengguna. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil evaluasi model yang memperoleh accuracy sebesar 95,45%, precision 96,84%, 

recall 95,45%, dan F1-Score 95,49%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model mampu 

memahami pertanyaan pengguna dengan akurat dan memberikan prediksi yang tepat. 

Pengembangan chatbot dilakukan melalui tahapan AI Project Cycle, yaitu problem 

scoping, data acquisition, data exploration, modeling, evaluation, dan deployment. Proses ini 

meliputi preprocessing data, transformasi data, pelatihan model LSTM, hingga implementasi 

sistem berbasis web menggunakan Streamlit. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa chatbot mampu memberikan respons otomatis 

dengan baik melalui kombinasi exact match, rule-based, dan model LSTM. Sistem ini dapat 

menjadi media edukasi kesehatan yang efektif, interaktif, dan mudah diakses untuk membantu 

masyarakat memperoleh informasi pola hidup sehat secara cepat dan praktis. 
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